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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ransum dengan 

rasio protein dan energi yang berbeda terhadap konsumsi bahan kering, konsumsi 

protein kasar, dan pertambahan bobot badan sapi Pesisir Dara, serta menentukan 

rasio PK dan TDN yang paling optimal. Penelitian menggunakan 16 ekor sapi 

Pesisir Dara berusia ±1,5 tahun dengan bobot badan 73,5-119,5 kg yang dibagi 

menjadi empat kelompok berdasarkan perlakuan ransum. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak kelompok dengan dua faktor, yaitu faktor A (protein 

kasar 10% dan 12%) dan faktor B (TDN 60% dan 65%). Pakan konsentrat yang 

diberikan terdiri dari bungkil inti sawit, jagung, dan dedak halus, dengan rasio 

hijauan dan konsentrat sebesar 60:40. Empat perlakuan ransum yang diuji adalah 

sebagai berikut: A1B1 dengan PK 10% dan TDN 60%, A2B1 dengan PK 12% dan 

TDN 60%, A1B2 dengan PK 10% dan TDN 65%, dan A2B2 dengan PK 12% dan 

TDN 65%. Parameter yang diukur meliputi konsumsi bahan kering, konsumsi 

protein kasar, dan pertambahan bobot badan. Hasil analisis keragaman 

menunjukkan bahwa interaksi antara rasio protein dan TDN dalam ransum 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi bahan kering, berpengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap konsumsi protein kasar, namun tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap pertambahan bobot badan. Kesimpulannya, perlakuan A1B2 

memberikan hasil terbaik pada parameter konsumsi bahan kering (2,80 kg/ekor/hari) 

dan pertambahan bobot badan (0,52 kg/ekor/hari), dan perlakuan A2B1 

memberikan hasil yang terbaik pada parameter konsumsi protein kasar tertinggi 

(0,33 kg/ekor/hari)  
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